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Bukan ketukan dipintu atau suara panggilan yang mengagetkan aku, tetapi tiba-tiba saja dia bangkit dan duduk menghadapku di atas pangkuanku.

Wajahnya tepat menghadap kearahku dan menempelkan wajahnya tepat di atas dadaku.

"Mas Rudi., Ivonne merasa enjoy banget! Thanks ya." Aku menempelkan daguku di atas kepalanya dan merasakan lembut rambutnya. Kelihatan aku tenang banget padahal dalam hati aku berkata:

("Enjoy.. enjoy. gimana. si Sly masih kenceng banget nih")

Diduduki olehnya tentu saja si Sly yang tadinya emang udah tegang berat, menjadi bertambah keras aja. Apalagi meski agak berat juga nih anak, ternyata pantatnya luar biasa empuk sehingga tidak menggencet kontolku.

Hening beberapa saat, si Ivonne tetap menempelkan wajahnya ke dadaku, mungkin saja sedang merasakan denyutan-denyutan perlahan dari apa yang sedang di dudukinya saat ini.

"Von, tahu nggak? Kalo apa yang kamu rasain tadi baru sepersekian saja dari pada bila kamu bener-bener melakukan itu?" aku membuka pembicaraan, sedikit mancing-mancing.

"Yang tadi itu udah enak banget kok mas!"

"Yang bener.?"

"He..eh, nggak bayangin deh kalo lebih dari itu!" sambil berkata itu dia merubah posisi duduknya yang akibatnya tentu saja gesekan empuk dan hangat di batang kontolku yang segera saja mengeras kembali. Aku tak bisa berbuat apa-apa kecuali ya menikmati.

"Nggg.. Kalo main gitu katanya sakit ya mas kalo pertama kali?"

"Ngg . mungkin saja! , .. Ya nggak tahu lha Von khan aku bukan cewek! Cuman kalo cowok sih kayaknya bisa lecet deh kalo nggak tahu caranya!" Gila anak ini pertanyaan- pertanyaannya sungguh gampang-gampang susah untuk dijawab.

Apalagi kayaknya aku mulai berpikir tentang misiku untuk merasakan keperawanannya meskipun dia sepupuku sendiri, habis... siapa tahan? Jadi jawaban-jawabanku juga harus tidak menakutkannya.

"Mas Rudi sama mbak Inggit udah lama ya begituan?"

"Ya . he..eh!"

"Enak nggak mas?" lagi-lagi dia merubah posisi duduknya dan meraih tanganku dan ditempelkannya di dadanya. Aku merasakan keempukan itu lagi.

"Eh udah dibilangin, kalo begituan sih bukan enak tapi nikmat!"

"Oh ya ding!"

Tanganku di dadanya tidak lagi sekedar menempel, tetapi mulai kugerak-gerakkan perlahan. Ivonne sesekali menggeliat dan hal itu tambah membuat kontolku tegang terus. Mungkin ini rekorku untuk tegang, bayangin dari sekitar jam 11.15 tadi sampai sekarang udah hampir jam satu dini hari, kepalanya masih membesar maksimal. Membesar maksimal saudara- saudara!

"Mas Rudi pernah mbayangin nggak nggituin Ivonne?"

"Ngaco kamu Von, kamu khan sepupuku!"

"Khan cuman sepupu mas, lagian anunya Mas Rudi kok awet banget sih tegangnya!"

"Engg nggak tahu ding Von!"

"Kalo Ivonne, percaya nggak mas, tiba-tiba ingin kalo yang pertama kali nggituin Ivonne itu Mas Rudi!!"

Nah para pembaca, reaksi spontanku yang pertama kali adalah kedutan keras di kontolku terasa seperti mengalirkan sperma ke ujung kepalanya. Gila, sensasi dari keadaan itu sungguh luar biasa, jauh melebihi ketika aku kehilangan keperjakaanku dengan mbak Endah atau ketika merasakan keperawanan mbak Inggit untuk pertama kali. Mungkin karena tidak terjadi secara cepat, tetapi perlahan-lahan, sehingga sepertinya hawa nikmat yang ingin dikeluarkan tubuhku tidak mengumpul secara cepat tetapi perlahan-lahan, sedikit demi

sedikit sehingga hanya dengan mendengarkan ucapan Ivonne saja, rasanya sungguh luar biasa. Aku bener-benar udah mantap dengan keputusanku untuk melakukan hal itu.

"Bener?"

"Ya asal Mas Rudi usahain supaya Ivonne nggak merasa sakit untuk yang pertama kali!"

"OK deh .. Tak jamin!" aku asal jawab saja, meskipun terus terang meski udah sering banget melakukan senggama, tetapi untuk menjawab permintaan Ivonne itu kayaknya aku belum cukup pengetahuan.

"Sekarang....?"

"Jangan sekarang deh Von!"

"Ahhh . mas Rudi..khan  nanggung, lagian kasian ini nih!" sambil berkata begitu, Ivonne menggoyangkan pantatnya memilin batang kontolku.

"OK deh!" Akhirnya aku menyerah juga dan lagian setelah semua kejadian di atas, kalo hanya diselesaikan dengan ngocok pasti khan nggak sip.

Aku mendorong tubuhnya dan membaringkannya di karpet. Aku perhatikan tubuhnya yang padat, dadanya tidak terlalu besar, perutnya rata dan bagus dan bagian pinggulnya ternyata dalam posisi terlentang sungguh merangsang. Wajahnya memandangku dengan sayu.

Aku merebahkan diri di sampingnya dan mulai menciumnya lembut, perlahan-lahan sekali mulai dari telinganya. Aku tiup perlahan sekali hingga dia bisa merasakan udara hangat di cuping telinganya. Kata orang jika seks dimulai dari proses di cuping telinga dan berjalan dengan baik, kenikmatannya akan berlipat ganda. Aku berusaha membuatnya geli hanya dengan tiupan lembut di telinganya. Ivonne menggerakkan kepalanya perlahan pertanda respon terhadap apa yang aku lakukan. Aku mulai menciumi pipinya yang lembut belum

berjerawat, sedangkan tanganku kuletakkan diatas perutnya dan mengelus-elusnya lembut. Aku berusaha menyisakan bagian-bagian sensitifnya untuk yang terakhir kali setelah semua bagian tubuhnya telah terjamah. Ini untuk membangkitkan potensi-potensi rangsangan di hampir semua bagian tubuhnya. Kesalahan pemula adalah selalu berusaha sesegera mungkin memasukkan penisnya ke dalam vagina ceweknya.

Bibirku mulai mendekati bibirnya dan aku menjilatinya lembut, belum sampai ke tahap menciumnya. Sedangkan tanganku mengelus-elus pinggangnya lembut sambil sesekali secara sporadis menggerakkan tanganku mendekati baik bagian payudara maupun bagian vaginanya. Hal kulakukan untuk memberi awalan bagi bagian-bagian sensitifnya, selain itu juga untuk membuat gairahnya lebih terfokus.

Ivonne memejamkan mata ketika aku mulai melumat bibirnya. Tangannya dirangkulkan di pundakku. Tanganku satunya mulai mengolah payudaranya, mula-mula lembut saja nyaris tak terasa, hanya seperti asal lewat saja.

Begitu seterusnya sampai mulai terasa olehku adanya tonjolan puting yang mengeras dari balik kaosnya. Kemudian aku biarkan payudaranya dan mulai berpindah ke selangkangannya melalui perutnya, sementara bibirku terus melumat bibirnya. Seperti juga di payudaranya, aku menggerakkan tanganku melewati selangkangannya begitu saja tanpa ada gerakan di bagian itu, hanya sekedar lewat, keatas dan kebawah secara lembut sampai beberapa saat.

Aku berdiri dan melepas  kaos dan celanaku sehingga aku tinggal mengenakan celana dalamnya saja yang dalam hal ini di bagian kirinya sudah bernoktah basah yang melebar sehingga membuat isinya tampak menonjol. Aku lihat Ivonne memandangiku dengan pandangan yang sudah mulai meredup. Perlahan-lahan aku berjongkok di sampingnya dan mulai melepas kaosnya, begitu juga celana ketatnya sampai semuanya terlepas dan Ivonne telanjang bulat. Sempat aku melihat ada noktah basah di celana dalam kremnya.

Ketika tubuhnya sudah telanjang bulat - khas seorang perawan - Ivonne menutupkan kedua pahanya sehingga hanya tampak segerumbulan rambut lembut di jepitannya. Tapi tidak dengan kedua payudaranya yang dibiarkannya terbuka karena kedua tangannya diangkatnya ke atas kepalanya. Aku segera berlutut di antara kedua kakinya dan membukanya perlahan. Sempat terasa ada sedikit penolakan meskipun akhirnya Ivonne membiarkan aku membentangkan kedua pahanya ke kiri dan kanan. Vaginanya masih ketat, jembutnya masih jarang-jarang, bagian daging sebelah kiri dan kanan lubang vaginanya tampak menggunduk dan masih halus. Meski demikian aku lihat bibir-bibir labianya tampak sedikit bergelambir dan berwarna merah daging.

Aku mendekatkan wajahku ke bagian itu, dan mencium bau khas yang telah aku kenal. Dengan satu tangan aku memegang pahanya sedangkan tanganku yang lain membuka gelambiran yang menutupi klitorisnya yang agak besar juga. Aku mulai menjilat perlahan tepat di bagian klitorisnya dan membuat gerakan memutar dengan lidahku secara konstan. Mulai kurasakan gerakan-gerakan mengejang yang terasa sekali di pahanya, aku terus melakukan itu tanpa merubah ritme dan hanya di bagian klitorisnya saja dengan gerakan yang sama. Gerakan mengejangnya mulai terasa kuat, dan ini sekuat tenaga kutahan dengan tangan dan bahuku. Selain itu mulai kudengarkan desahan tertahan yang semakin

menguat. Aku melakukan itu dengan gerakan yang sama selama hampir 10 menit, yang untungnya belum membuatnya orgasme meskipun kurasakan dia udah dekat banget ke arah itu.

Aku melepas biakanku pada gelambiran yang menutupi klitorisnya dan mulai mengelus-elus daging di sekitar bibir-bibir labianya (sekali lagi bukan bibir-bibir labianya, tetapi gundukan di kiri dan kanan labianya). Dengan kedua tangan aku mencubit dengan cubitan besar di bagian kiri dan kanan labianya dan mulai menghentak-hentakkan perlahan di antara keduanya sehingga mulai terdengar bunyi berkecipakan. Hal ini kulakukan untuk memberi

rangsangan bagi otot-otot lubang vaginanya yang masih ketat. Hal kulakukan beberapa lama sambil sesekali menggerakkan jemariku yang lain menyentuh bibir-bibir labianya. Aku mulai merasakan bahwa gerakannya sudah tidak terkoordinasi, tetapi masih belum terasa adanya kejangan yang kuat, yang artinya bahwa di sudah dekat banget dengan orgasme. Ini saatnya.

Aku segera berdiri dan melepas celana dalamnya. Sly yang dari tadi terkurung tampak lega. Di ujungnya keluar cairan bening yang banyak banget, yang segera kugunakan untuk melumuri kepala batangnya. Aku melumuri tanganku dengan ludah dan kugunakan untuk membasahi batangnya. Aku segera berlutut di antara kedua pahanya.

Aku membentangkan kedua pahanya lebar-lebar dan menariknya ke atas sehingga vaginanya menghadap keatas. Aku mengarahkan kepala batangku ke bagian bibir-bibir labianya di mana terdapat lubang vaginanya. Ketika kepalaku telah pas diposisinya aku segera menekannya perlahan sekali. Kemudian kedua tanganku mencubit kedua gundukan di kiri dan kanan bibir-bibir labianya seperti tadi dan membukanya ke kiri dan kanan sehingga bagian vaginanya membuka lebar. Aku mulai menekankan kepala kontolku memasuki lubang vaginanya, memang masih ketat sekali. Ketika kepalanya mulai masuk setengah, aku mengeraskan cubitanku pada kedua gundukannya tadi dengan tiba-tiba.

Akibatnya ialah Ivonne mengejangkan otot vaginanya sesaat dan menelan kepala kontolku yang kutekan terus. Aku merasakan ketatnya jepitan lubang vaginanya dan mulai bersiap-siap menghadapi momen terpenting bagi Ivonne yaitu pecahnya selaput daranya. Aku berhenti sejenak selama beberapa saat dan membiarkan kepala kontolku memberi ganjalan bagi lubangnya. Aku bersiap siap lagi dan mulai menekan batang kontolku masuk dan seperti tadi terasa ada yang menghambat. Aku mengeraskan lagi cubitanku pada kedua gundukannya sambil terus membukanya ke kiri dan kanan. Dan seperti tadi juga

Ivonne mendenyutkan otot vaginanya dan menelan kepala kontolku dan karena aku menekannya agak kuat maka sekejap saja batang kontolku telah memasuki lubang vaginanya. Aku merasakan kehangatan yang khas dan tahu nggak, bahwa Ivonne telah kutembus. Dia hanya mengeluh sejenak.

Aku segera menggerakkan batang kontolku keluar masuk secara perlahan-lahan dan melepaskan cubitanku pada kedua gundukannya dan meletakkan tanganku di antara kedua dadanya dan mulai mengayuh. Beberapa lama aku mulai merasakan jepitan yang tadi terasa sangat kuat mulai berkontraksi dan mengikuti besarnya kontolku. Ivonne memejamkan mata, bibirnya terbuka dan sesekali mengeluarkan erangan disertai desahan nafas tertahan.

Beberapa lama, aku mulai merasakan desakan yang kuat dari dalam tubuhku mengarah ke batang kontolku. Aku berusaha sekuat tenaga menahannya, apalagi ketika kurasakan tubuh Ivonne mulai mengejang-ngejang tak karuan. Aku terus menggenjot dengan kuat dan cepat dan tepat ketika kejangan Ivonne selesai, aku segera menarik batang kontolku dan menyemprotkan spermaku ke perutnya yang tampak berkeringat dan bergerak-gerak. Di antara spermaku tampak noktah-noktah merah yang mungkin merupakan darah perawan Ivonne. Aku luar biasa puas.

Hanya sekali itu saja aku melakukan dengan Ivonne dan aku selalu menolak setiap ajakan Ivonne. Bukan apa-apa, aku nggak mau resiko ketahuan.

The End 
